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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan efek pasta gigi yang me-
ngandung backing soda dan mentol terhadap foetor ex ore. Desain penelitian 
eksperimental semu dengan blind cross-over. Sampel diambil secara purposif 
pada mahasiswa FKG Universitas Padjadjaran sebanyak 30 orang. Kadar  foetor 
ex ore diukur dengan instrumen Gas Chromatography-Mass Selective Detector 
(GCMS), didukung dengan pengukuran akumulasi plak menggunakan indeks 
plak sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan penurunan 
kadar foetor ex ore yang bermakna pada masing-masing perlakuan dengan pas-
ta gigi yang mengandung baking soda (t=15,242, p<0,05) dan mentol (t=17,709, 
p<0,05). Terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua perlakuan (t=4,042, 
p<0,05). Pengukuran plak memperlihatkan penurunan yang bermakna pada 
perlakuan dengan pasta gigi yang mengandung baking soda (t=16,136, p<0,05) 
dan mentol (t=16,454, p<0,05), serta tidak terdapat perbedaan yang bermakna 
antara kedua perlakuan (t=0,156, p>0,05).
Abstract
! e purpose of this study was to determine di" erences in the e" ects of toothpaste 
that contain baking soda and menthol on level of foetor ex ore. ! e study design 
was quasi-experimental with blind cross-over study. ! e samples were selected by 
purposive sampling of FKG Padjadjaran University’s as many as 30 peoples. Foetor 
ex ore levels were measured with GCMS, which are supported by measurements 
of the accumulation of plaque using a plaque index before and a# er treatment. 
! e results showed decreased levels of foetor ex ore at each of the treatment with 
toothpaste that contains baking soda (t=15,242, p<0,05) and menthol (t=17,709, 
p<0,05 ), and there are signi$ cant di" erences between the two treatments (t=4,042, 
p<0,05). ! e result of the measurement of plaque appears a statistically signi$ cant 
reduction in the treatment with toothpaste that contains baking soda (t=16,136, 
p<0,05) and menthol (t=16,454, p<0,05), and there is no di" erence signi$ cant 
between the two treatments (t=0,156, p<0,05).
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Pendahuluan
Bau mulut atau disebut juga dengan hali-
tosis, foetor ex ore, fetor oris, oral malodor, atau 
bad breath dianggap sebagai suatu masalah 
yang dapat mengganggu kepercayaan diri sese-
orang.  Bau mulut dapat berasal baik dari dalam 
mulut, intra oral (lokal) yang disebut foetor ex 
ore, maupun dari extra oral (sistemik) yang 
disebut halitosis (Burket and Castigliano, 2001; 
Grant et al., 1988; Rosenberg and McCulloch, 
1992; Carranza and Newman, 1996).
Kondisi rongga mulut merupakan sum-
ber utama penyebab dari timbulnya foetor ex ore. 
Proses metabolisme protein oleh bakteri gram 
negatif terutama yang anaerob di dalam rongga 
mulut menghasilkan pembentukan senyawa-
senyawa sulfur dalam udara rongga mulut. 
Senyawa-senyawa sulfur tersebut merupakan 
komponen utama penyebab foetor ex ore, dise-
but sebagai Volatile Sulfur Compounds (VSCs), 
yang terdiri dari Hidrogen Sul! da (H
2
S), Metil 
Merkaptan (CH
3
SH), Dimetil Sul! da (CH
3
)
2
S, 
dan Dimetil Disul! da (CH
3
)
2
S
2
. Pada kasus foe-
tor ex ore yang sangat menusuk, konsentrasi 
Hidrogen Sul! da dan Metil Merkaptan yang 
bersifat lebih patogen meningkat menjadi 90% 
dari kandungan total sulfur di dalam rongga 
mulut (Tonzetich, 1977).   
Mendeteksi bau mulut atau foetor ex ore 
dapat dilakukan dengan atau tanpa mengguna-
kan instrumen analisis. Salah satu upaya untuk 
mendeteksi bau mulut dengan cara sederhana 
adalah tanpa menggunakan instrumen analisis, 
dengan cara memanfaatkan indera penciuman 
yang penilaiannya didasarkan atas persepsi su-
byektif, dikenal dengan metode organoleptic. 
Penelitian tentang bau mulut dengan meng-
gunakan instrumen analisis seperti gas chro-
matography merupakan metode pengukuran 
kandungan kadar gas-gas penyebab bau mu-
lut yang dapat mengukur konsentrasinya pada 
keadaan rendah sekalipun. Penggunaannya 
dalam mendeteksi bau mulut dapat dijadikan 
standar yang paling mendekati kebenaran pe-
ngukuran bau mulut (Rosenberg dan Culloch, 
1992; Shimura et al., 1996).
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 
menanggulangi foetor ex ore, antara lain de-
ngan cara pencegahan penyakit gigi dan mu-
lut, penyikatan gigi, penyikatan pada lidah, 
dan pemakaian obat kumur yang mengandung 
antiseptik (Tonzetich, 1977). Sekarang ini ter-
dapat berbagai macam produk pasta gigi yang 
mengandung bahan aktif tambahan yang dapat 
mencegah timbulnya bau mulut, antara lain 
baking soda atau natrium bikarbonat dan mi-
nyak essensial seperti minyak mentol (mentha 
oil).
Baking soda atau natrium bikarbonat 
adalah kristal putih halus yang tidak berbau, 
bersifat abrasif dan alkalis. Penggunaan baking 
soda pada pasta gigi karena mampu menyerap 
bau, dan juga mempunyai sifat antibakteri de-
ngan cara membentuk air dan oksigen yang da-
pat melepaskan perlekatan bakteri plak (Ame-
rican Society of Hospital Pharmacists, 1996).
Mentol atau mentholatum adalah minyak 
essensial yang mudah menguap, biasa ditam-
bahkan pada pasta gigi karena mempunyai bau 
karakteristik peppermint dan rasa pedas yang 
dingin sehingga dapat memberikan rasa segar 
pada rongga mulut setelah menggunakannya. 
Selain itu juga bersifat antimikroba karena me-
miliki komponen alkohol di dalamnya (Depkes 
RI, 1995; Jackson, 1997; Par! tt, 1999).
Baking soda dan mentol yang terkan-
dung pada pasta gigi yang berbeda dan beredar 
di masyarakat tersebut mempunyai sifat anti-
bakteri dengan efek yang berbeda.
Berdasarkan uraian yang telah dikemu-
kakan, dapat diidenti! kasikan masalah sebagai 
berikut: 
Apakah terdapat perbedaan efektivitas 
pada penggunaan pasta gigi yang mengandung 
baking soda dengan pasta gigi yang mengan-
dung mentol terhadap foetor ex ore. Apakah 
pasta gigi yang mengandung baking soda efek-
tif menurunkan kadar foetor ex ore. Apakah 
pasta gigi yang mengandung mentol efektif 
menurunkan kadar foetor ex ore.
Penelitian ini ditujukan untuk menge-
tahui efektivitas baking soda yang terkandung 
dalam pasta gigi dan efektivitas mentol yang 
terkandung dalam pasta gigi terhadap foetor 
ex ore, serta membandingkan efek kedua pasta 
gigi tersebut terhadap  foetor ex ore.
Metode
Jenis penelitian ini adalah eksperimen-
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tal semu yang didukung dengan eksperimental 
murni. Sampel diambil secara purposive sam-
pling. Jumlah sampel sebanyak 30 orang diambil 
dari populasi, mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas Padjadjaran semester VIII ta-
hun 2005 dengan kriteria sebagai berikut.
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 
UNPAD semester VIII: (1) Usia 20-25 tahun, 
(2) Tidak mempunyai penyakit sistemik ber-
dasarkan anamnesis terhadap obyek penelitian, 
(3) Tidak sedang dalam pengobatan antibiotik, 
sekurang-kurangnya 6 bulan sebelum peneli-
tian, (4) Tidak memakai alat orthodonti cekat 
maupun prothesa, (5) Jika terdapat tambalan, 
tambalannya harus beradaptasi dengan baik 
(tidak overhang, over! lled, atau under! lled), (6) 
Susunan gigi tidak berjejal dan tidak diastema, 
(7) Memiliki gigi-gigi yang akan diperiksa yaitu 
gigi  16,21,24,36,41,44. Apabila gigi-gigi terse-
but   tidak  ada, maka  dapat diganti  dengan 
gigi yang memiliki bentuk anatomis yang se-
rupa dan masih terdapat dalam sekstan yang 
sama, (8)Mengalami  foetor ex ore berdasarkan 
penilaian yang  menggunakan metode organo-
leptic setelah tidak melakukan kegiatan oral 
higiene selama 1 hari, (9) Biasa menggunakan 
teknik roll dalam menyikat gigi, dan (10) Dapat 
diajak bekerja sama. Variabel bebas adalah pas-
ta gigi. Pasta gigi yang digunakan adalah pasta 
gigi yang mengandung baking soda dan pasta 
gigi yang mengandung mentol.
Variabel terikat adalah kadar foetor ex ore 
yang diukur dari kadar sul! da di dalam udara 
rongga mulut dan nilai akumulasi plak. Kadar 
sul! da di dalam  udara rongga mulut diukur 
dengan menggunakan Gas Chromatography- 
Mass Selective Detector (GCMS). Nilai akumu-
lasi plak dinilai dengan menggunakan indeks 
plak dari Quigley dan Hein yang dimodi! kasi 
oleh Turesky-Gilmore-Glickman (Carranza & 
Newman, 1996).
Variabel pengganggu tak terkendali: ke-
terampilan tangan subyek penelitian, anatomi 
lengkung rahang dan gigi geligi subyek peneli-
tian, pola makan subyek penelitian baik jenis 
maupun kuantitas makanan.
Sedangkan variabel pengganggu ter-
kendali: sikat gigi yang digunakan subyek pe-
nelitian seragam yaitu sesuai dengan ketentuan 
A.D.A yaitu panjang kepala sikat 1-1 ¼ inchi 
(25,4-31,8) mm), lebar sikat 5/16 – 3/8 inchi 
(7,9-9,5 mm), mempunyai 2-4 baris berkas 
bulu sikat yang terdiri dari 5-12 bulu sikat pada 
setiap berkas, jenis bulu sikat medium.
Teknik yang digunakan teknik roll. 
Teknik ini dilakukan dengan cara bulu sikat 
ditempatkan pada gusi sejauh mungkin dari 
permukaan oklusal gigi dengan ujung-ujung 
bulu sikat mengarah ke apikal/akar, gerakan si-
kat memutar ke arah permukaan oklusal gigi.
Instrumen penelitian yang digunakan 
kaca mulut, sonde, pinset, sikat gigi, gelas ku-
mur, stopwatch, Gas Chromatography-Mass 
Selective Detector (GCMS), air bag kapasitas 
2 liter, kapas, cotton roll, tissue, alat tulis, dan 
formulir penelitian. Bahan yang digunakan dis-
closing  solution, pasta gigi yang mengandung 
baking soda, pasta gigi yang mengandung men-
tol.
Penelitian ini bersifat blind system, pe-
neliti utama tidak mengetahui jenis pasta gigi 
yang digunakan, dalam pelaksanaannya pe-
neliti utama dibantu oleh operator pembantu. 
Setiap subyek penelitian mendapat dua kali 
perlakuan berbeda dengan jarak satu hari. Pada 
hari pertama dan kedua, subyek penelitian di-
minta untuk menyikat gigi dengan pasta gigi 
yang diberikan oleh operator pembantu secara 
acak, yaitu pasta gigi yang mengandung baking 
soda atau pasta gigi yang mengandung mentol.
Peneliti utama memberikan instruksi-
instruksi kepada subyek penelitian antara lain: 
tidak melakukan kegiatan kebersihan mu-
lut  (menyikat gigi, menyikat lidah, berkumur 
dengan obat kumur), tidak mengkonsumsi 
makanan (pete, jengkol, durian, dll), tidak 
mengkonsumsi minuman yang berbau dan 
beralkohol serta tidak merokok, semua hal 
tersebut di atas dilakukan oleh subyek peneli-
tian 1 hari sebelum penelitian, sebelum diberi 
perlakuan, dilakukan pengukuran kadar foetor 
ex ore pada masing-masing subyek penelitian 
dengan menggunakan metode organoleptic 
untuk menginklusikan subyek penelitian yang 
mengalami foetor ex ore dan mengeksklusikan 
subyek penelitian yang tidak mengalami foetor 
ex ore. Pengukuran ini dilakukan dengan inter-
val waktu selama 5 menit, menggunakan skala 
0-1 dengan kriteria 0  (tidak tercium bau), dan 
1  (tercium bau).
Selanjutnya dilakukan pengukuran ka-
dar sul! da dengan menggunakan Gas Chro-
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matography - Mass Selective Detector (GCMS), 
dan penilaian akumulasi plak dengan menggu-
nakan indeks plak dari Quigley dan Hein yang 
dimodi! kasi oleh Turesky, Gilmore, dan Glick-
man (Carranza and Newman, 1996).  Udara di 
dalam rongga mulut dikumpulkan ke dalam 
air bag berkapasitas 2 liter yang diinjeksikan 
kedalam kapiler Gas Chromatography - Mass 
Selective Detector (GCMS) untuk kemudian 
diukur kandungan sul! da berdasarkan kon-
sentrasinya. Sedangkan untuk kriteria penghi-
tungan indeks plak dari Quigley dan Hein yang 
dimodi! kasi oleh Turesky, Gilmore, dan Glick-
man sebagai berikut: (1) Gigi yang diperiksa 
berdasarkan pemilihan gigi menurut Ramford’s 
Periodontal Disease Index (PDI), gigi-gigi 16, 
21, 24, 36, 41, 44. Jika gigi-gigi tersebut tidak 
ada, maka dapat diganti gigi yang memiliki 
bentuk anatomi serupa dalam satu sekstan, (2) 
Permukaan gigi yang diamati meliputi enam 
permukaan yaitu mesiofasial,  midfasial, disto-
fasial, mesiolingual/mesiopalatal, midlingual/ 
midpalatal dan distolingual/distopalatal.
Dengan skala perhitungan sebagai beri-
kut:
0 : tidak ada plak
1 : terdapat bercak-bercak plak yang terpisah 
pada daerah leher gigi dan bagian lain di atas 
servikal gigi
2 : lapisan tipis plak yang kontinyu (kira-kira 
1mm) pada daerah leher gigi
3 : lapisan plak dengan lebar lebih dari 1mm 
dan menutupi kurang dari 1/3 mahkota gigi
4 : plak menutupi antara 1/3-2/3 bagian mahko-
ta gigi
5 : plak menutupi lebih dari 2/3 bagian mahko-
ta gigi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
pemeriksaan klinis dan laboratoris, selanjutnya 
dilakukan uji statistik untuk mengetahui per-
bandingan efek pasta gigi yang mengandung 
baking soda dengan pasta gigi yang mengan-
dung mentol terhadap foetor ex ore. Berdasar-
kan pengukuran menggunakan Gas Chroma-
tography - Mass Selective Detector (GCMS) dan 
penilaian indeks plak dengan menggunakan 
indeks plak dari Quigley dan Hein yang di-
modi! kasi oleh Turesky, Gilmore dan Glick-
man sebagai pendukung, diturunkan hipotesis 
sebagai berikut: (1) Uji t data berpasangan, un-
tuk mengetahui efek pasta  gigi  yang  mengan-
dung baking soda dan pasta gigi yang mengan-
dung mentol, (2) Uji t data berpasangan, untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
pasta gigi yang mengandung baking soda dan 
pasta gigi yang mengandung mentol.
Pada penelitian ini diturunkan rumusan 
uji hipotesis dua pihak mengenai perbandingan 
efek pasta gigi yang mengandung baking soda 
dengan pasta gigi yang mengandung mentol 
terhadap foetor ex ore sebagai berikut :
H
o
 : Pasta gigi yang mengandung baking soda = 
pasta gigi yang mengandung mentol
H
1 
: Pasta gigi yang mengandung baking soda ≠ 
pasta gigi yang mengandung mentol.
 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
perbedaan penurunan kadar foetor ex ore dan 
nilai indeks plak sebelum dan sesudah pe-
nyikatan gigi menggunakan pasta gigi yang 
mengandung baking soda dan pasta gigi yang 
mengandung mentol. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penurunan kadar foetor ex ore 
dan nilai indeks plak mempunyai perbedaan 
yang bervariasi. Hal tersebut dapat disebabkan 
oleh efek pasta gigi yang mengandung bahan 
aktif yang berbeda.
Rata-rata selisih penurunan kadar foe-
tor ex ore pada penyikatan gigi mengguna-
kan pasta gigi yang mengandung baking soda 
sebesar 2573255,4, sedangkan pada penyikatan 
gigi menggunakan pasta gigi yang mengan-
dung mentol sebesar 1793302,7. Berdasarkan 
analisis statistik dengan uji t didapatkan t
hitung
 
(4,042) > t
tabel
 (2,054), hasil tersebut menunjuk-
kan terdapat perbedaan yang bermakna antara 
penyikatan gigi menggunakan pasta gigi yang 
mengandung baking soda dengan pasta gigi 
yang mengandung mentol. Dengan kata lain, 
penyikatan gigi dengan menggunakan pasta 
gigi yang mengandung baking soda cende-
rung lebih efektif menurunkan kadar foetor ex 
ore dibanding dengan pasta gigi yang mengan-
dung mentol. Perbedaan ini disebabkan karena 
pasta gigi yang mengandung baking soda selain 
mempunyai sifat anti mikroba, kristal-kristal 
baking soda juga mempunyai kemampuan me-
nyerap bau (Burket and Castigliano, 2001).
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Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Penurunan Kadar Foetor Ex Ore (FEO) dan Indeks Plak Antara 
Penyikatan Gigi Menggunakan Pasta Gigi yang Mengandung Baking Soda dan Penyikatan Gigi 
Menggunakan Pasta Gigi yang Mengandung Mentol
Variabel
Kandungan Pasta Gigi
Selisih n t p
Baking Soda Mentol
Kadar FEO 2573255,4 1793302,7 783219,43
1061363,170
Signifi kan
 30 4,042 < 0,05
Indeks Plak 1,497 1,479 0,0177
0,624330
Signi! kan
30 0,156 < 0,05
Hasil
Tabel 1. Kadar Foetor Ex Ore (FEO) dan Indeks Plak
Variabel
Waktu Pemeriksaan
Selisih n t p
Sebelum Sesudah
Rata-rata kadar FEO 
kelompok perlakuan 
dengan pasta gigi 
yang mengandung 
baking soda
3698508,8 1125253,4 2573255,4
924686,031
Signi! kan
30 15,242 <0,05
Rata-rata kadar FEO 
kelompok perlakuan 
dengan pasta gigi 
yang mengandung 
mentol
3,702 2,205 1,497
0,508175
Signifi kan
30 16,136 <0,05
Rata-rata indeks plak 
kelompok perlakuan 
dengan pasta gigi 
yang mengandung 
baking soda
3,607 2,128 1,479
0,492419
Signifi kan
30 16,454 <0,05
Rata-rata indeks plak 
kelompok perlakuan 
dengan pasta gigi 
yang mengandung 
mentol
3,607 2,128 1,479
0,492419
Signifi kan
30 16,454 <0,05
gunaan pasta gigi baking soda dengan konsen-
trasi tinggi. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Olshan et al. 
(2000) yaitu untuk mengetahui efektivitas pasta 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian yang pernah dilakukan oleh Brunette 
(1996) yang menunjukkan adanya penurunan 
kadar foetor ex ore yang bermakna pada peng-
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gigi yang mengandung minyak essensial se-
perti mentol terhadap bau mulut dan hasilnya 
terbukti bahwa terjadi penurunan bau mulut 
pada penggunaan pasta gigi yang mengandung 
minyak essensial yaitu mentol.
Meskipun terdapat perbedaan efektivi-
tas dalam hal menurunkan kadar foetor ex ore, 
tetapi dalam hal menurunkan nilai indeks plak 
keduanya cenderung memiliki efek yang sama. 
Hal ini dilihat dari rata-rata selisih penurunan 
jumlah plak pada penyikatan gigi mengguna-
kan pasta gigi yang mengandung baking soda 
yaitu 1,497 sedangkan pada penggunaan pasta 
gigi yang mengandung mentol yaitu 1,479, dan 
hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis statis-
tik uji t dengan didapatkan t
hitung
 (0,1777) < t
tabel
 
(2,054). Hasil tersebut menunjukkan tidak ter-
dapat perbedaan yang bermakna antara kedu-
anya. Hal ini disebabkan keduanya sama-sama 
memiliki efek anti mikroba.
Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa: penyikatan gigi menggu-
nakan pasta gigi yang mengandung baking 
soda dan pasta gigi yang mengandung mentol 
efektif dalam menurunkan kadar foetor ex ore. 
Penyikatan gigi menggunakan pasta gigi yang 
mengandung baking soda lebih efektif dalam 
menurunkan kadar foetor ex ore dibanding 
menggunakan pasta gigi yang mengandung 
mentol. Penyikatan gigi menggunakan pasta 
gigi yang mengandung baking soda dan pasta 
gigi yang mengandung mentol mempunyai efek 
yang sama dalam menurunkan jumlah plak.
Disarankan pada masyarakat untuk: 
menggunakan pasta gigi yang mengandung 
baking soda dalam upaya menanggulangi foe-
tor ex ore, dan menggunakan pasta gigi baik 
yang mengandung baking soda maupun men-
tol dalam upaya menunjang kebersihan mulut.
Untuk menunjang keberhasilan penggu-
naan kedua pasta gigi, baik yang mengandung 
baking soda ataupun pasta gigi yang mengan-
dung mentol pada masyarakat, perlu adanya 
penjelasan tentang teknik penyikatan gigi, frek-
uensi penyikatan gigi, lama menyikat gigi, dan 
pemilihan jenis sikat gigi yang baik. Selain itu 
juga perlu diadakan penelitian lebih lanjut dari 
efek kedua pasta gigi tersebut terhadap foetor ex 
ore.
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